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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan komposisi 

media tumbuh dan interval pemberian air rebusan ikan teterhadap pertumbuhan dan 

perkembangan bibit kakao di polibag. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Manduamas Kecamatan Manduamas 

Kabupaten T apanuli T engah dengan ketinggian tempat 13 meter dari permukaan laut. 

Tofografi penelitian rata dengan jenis tanah Aluvial dan pH sekitar 6,5-7,2. 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2003 sampai dengan 

bulan Mard 2004. 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangari Acak 

Kelompok (RAK) Faktorial dengan dua faktor perlakuan yaitu: faktor pertama 

adalah uji komposisi media tumbuh dengan notasi (M ), terdiri dari tiga taraf 

perlakuan yaitu : M1 = komposisi media tumbuh top soil + serbuk gergaji, M2 = 

komposisi media tumbuhan top soil + serbuk sabut kelapa dan M3 = komposisi media 

tumbuh top soil+ sekam padj. Faktor kedua adaJah faktor interval waktu pemberian 

air rebusan ikan dengan notasi (A), terdiri dari empat taraf perlakuan yaitu Ao = 
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tanpa pemberian air rebusan ikan, A1= pemberian rebusan ikan setiap 2 hari sekali, 

A2 = pemberian air rebusan ikan setiap 4 hari sekali, A3 = pemberian air rebusan ikan 

setiap 6 hari sekali. 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman 

(cm),diameter batang (mm) dan berat basah tanaman (g). 

Basil penelitian menunjukkan bahwa pemberian air rebusan ikan tawar 

menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan bibit coklat di pembibitan. Pengaruh ini dapat dilihat pada parameter 

tinggi tanaman diameter batang dan berat basah tanaman. Perlakuan komposisi media 

tun1buh berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan perkembangan bibit coklat. 

Pengaruh ini dapat dilihat pada parameter tinggi tanaman, diameter batang dan berat 

basah tanaman. 

Interaksi antara perlakuan komposisi media tun1buh dan interval waktu 

pemberian air rebusan ikan menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap semua 

parameter yang diamati. Hal ini terjadi karena perlakuan bekerja secara sendiri­

sendiri tanpa berinterci.ksi. 
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